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Berdasarkan pengalaman peneliti mengajar di kelas V11 khususnya V1I-A SMP Negeri 2 Patean, selamaini
guru jarang melakukan variasi pada pembelgaran di kelas dan kurang memberikan tantangan kepada siswa
bahkan belum pernah menerapkan pembelgjaran pemecahan masalah dengan pendekatan saintifik.
Permasalahan dalam penelitian ini, apakah pembelgjaran Pemecahan Masalah dengan Pendekatan Saintifik
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematik dan prestasi belgjar siswa pada materi bangun
datar segiempat bagi siswakelas V1I-A. Untuk membahas permasal ahan di atas, maka dilakukan penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus, masing-masing terdiri dari perencanaan,

pel aksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan observas,
wawancara, dan tes akhir siklus. Subjek penelitian adalah siswakelas VII-A SMP Negeri 2 Patean yang
berjumlah 25 siswa dengan komposisi 13 siswa putra dan 12 siswa putri. Indikator dalam penelitian ini
adalah (1) Kemampuan berpikit kreatif matematik siswa rata-rata minimal pada kategori cukup kreatif, (2)
Sekurang-kurangnya lebih dari 75% siswa kemampuan berpikir kreatif matematik termasuk kategori cukup
kreatif, (3) Prestasi belgjar siswarata-rata mencapai batas minimal KKM vyaitu 70, (4) Sekurang-kurangnya
lebih dari 75% siswa prestasi belgjarnya mencapai batas minimal KKM yaitu 70. Pada kondisi awal (pra-
siklus) kemampuan berpikir kreatif matematik siswa dengan level sangat kreetif O siswa (0%), kreatif 2
siswa (8%), cukup kresatif 6 siswa (24%), kurang kreatif 8 siswa (32%), dan tidak kreatif 9 siswa (36%).
Pada siklus | terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswalevel sangat kreatif 1 siswa
(4%), kreatif 7 siswa (28%), cukup kreatif 9 siswa (36%), kurang kreatif 5 siswa (20%), dan tidak kreatif 3
siswa (12%). Pada siklus 11 lebih meningkat, siswa dengan kemampuan berpikir kreatif matematik level
sangat kreatif 2 siswa (8%), level kreatif 9 siswa (36%), cukup kresatif 9 siswa (36%), kurang kreatif 3 siswa
(12%), dan tidak krestif 2 siswa (8%). Pada siklus |1 banyak siswa dengan kemampuan berpikir kreatif
matematika minimal level cukup kreatif ada 20 siswa (80%). Pada kondisi awal (pra-siklus) nilai tertinggi
prestasi belgjar siswa 80, nilai terndah 40, rata-rata nilai 68, dan ketuntasan klasikal 32% atau hanya 8 siswa
yang mampu mencapal nilai di atas KKM 70. Pada Siklus 1, nilai tertinggi peserta belgjar siswa 90, nilai
terendah 45, dengan rata-rata nilai 68, dan ketuntasan klasikal 68% atau hanya 17% siswa yang mampu
mencapal nilat KKM 70. Sehingga masih ada 8 siswa atau 32% yang nilai prestasi belgjarnya di bawah
KKM. Pada siklus Il meningkat menjadi nilai tertinggi prestasi belgjar siswa 95, nilai terendah 50, dengan
rata-ratanilai 75, dan ketuntasan klasikal 80% atau 20 siswa telah mampu mencapai nilai di atas KKM 70
namun masih ada 5 siswa atau 20% yang nilai prestas belgjarnya di bawah KKM. Dari hasil penelitian
diperoleh bahwa penerapan pembelgjaran pemecahan masalah dengan Pendekatan Saintifik dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematik dan prestasi belgjar siswa.
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